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PENGGUNAAN TANAH PUTIH/ LIMESTONE SEBAGAI BAHAN 

PENGGANTI ABU BATU TERHADAP MUTU CAMPURAN LAPISAN 

PONDASI (HRS-BASE ) 

Richardus Efendy Jehadu 

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Katolik Widya Mandira Kupang 

ABSTRAK 

Material Tanah Putih/ Limestone merupakan material pengganti abu batu untuk mutu 

campuran lapisan pondasi (HRS-BASE) yang berlokasi di Babau Kabupaten Kupang NTT 

memenuhi standar spesifikasi.Tujuan dari  penelitian ini adalah untuk mengetahui 

Penggunaan Material Tanah Putih/Limestone sebagai bahan pengganti abu batu untuk mutu 

campuran lapisan pondasi (HRS-BASE) 

Berdasarkan hasil pengujian Laboratorium dinas pekerjaan umum NTT,karakteristik Tanah 

Putih/Limestone yang lolos saringan No.4 dan tertahan  Saringan No. 200 memenuhi 

standar  spesifikasi Bina Marga Tahun 2010, 

Total nilai karakteristik tanah putih/Limestone sebesar 78,15%,sehingga karakteristik 

tanah putih/limestone ini termasuk kategori baik. 

 

     Kata Kunci : Pengujian analisa saringan agregat halus (Tanah Putih) 

 

 

  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 


